PENGEMBANGAN PROTOTYPE MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS INTERTEKSTUAL PADA MATERI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI LAJU REAKSI by Linda Aryanti, -
Linda Aryanti, 2020
PENGEMBANGAN PROTOTYPE MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS INTERTEKSTUAL PADA MATERI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI LAJU REAKSI





Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa
prototype modul pembelajaran berbasis intertekstual pada materi laju reaksi.
Desain penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah design research.
Menurut Plomp (2007) Design research merupakan penelitian yang digunakan
untuk mendesain, mengembangkan kebijakan (seperti program, strategi
belajar mengajar, bahan ajar, produk, dan sistem) sebagai solusi dari masalah
pendidikan yang kompleks untuk mengembangkan pengetahuan mengenai
karakteristik kebijakan-kebijakan dan proses mendesain serta
mengembangkan.
Menurut Zahra (2018), Proses penelitian pada design research
meliputi langkah-langkah seperti halnya proses perancangan pendidikan
yaitu analisis, perancangan, evaluasi, dan revisi. Tahapan-tahapan dalam
metode design research menurut Plomp (2007) adalah sebagai berikut :
3.1.1. Preliminary research, yaitu tahapan untuk analisis kebutuhan dan
konteks, kajian literature, mengembangkan kerangka konseptual dan
teoritis untuk penelitian.
3.1.2. Development or Prototyping phase, yaitu proses perancangan secara
berurutan serta menggunakan evaluasi formatif untuk meningkatkan
dan memperbaiki produk.
3.1.3. Assessment phase, yaitu tahapan evaluasi sumatif untuk menyimpulkan
efektivitas dari produk yang dihasilkan.
3.2. Partisipan Penelitian
Partisipan penelitiannya adalah para ahli untuk Pengujian tiga aspek
kelayakan modul, yaitu enam orang ahli kimia untuk menguji aspek kelayakan
isi materi, enam orang ahli pendidikan kimia untuk menguji aspek kelayakan
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metode instruksional, dan tiga orang ahli Bahasa Indonesia untuk menguji
aspek kelayakan penggunaan bahasa.
3.3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah rancangan yang menggambarkan
langkah-langkah suatu penelitian dilaksanakan. Berdasarkan design research,
prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap sebagai berikut.
3.3.1. Preliminary Research
Tahap preliminary research adalah tahap awal penelitian ini
dimulai dari analisis Kompetensi Dasar 3.6 dan Kompetensi Dasar 4.7
mata pelajaran kimia kelas XI yang tercantum pada lampiran 1
Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016. Analisis Kompetensi dasar 3.6 dan
kompetensi dasar 4.7 ini bertujuan untuk kompetensi minimal yang harus
dicapai oleh peserta didik pada materi faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi. Berdasarkan hasil analisis kompetensi dasar, diperoleh
rumusan tujuh indikator pencapaian kompetensi yang dapat mengukur
ketercapaian peserta didik terhadap kompetensi dasar. Tujuh indikator ini
terdiri dari empat indikator untuk aspek pengetahuan dan tiga indikator
untuk aspek keterampilan. Tujuh indikator pencapaian kompetensi
tersebut selanjutnya dijadikan acuan untuk menentukan label konsep yang
perlu dibahas dalam materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi.
Setiap label konsep kemudian dianalisis untuk mendapatkan
multipel representasi kimianya pada sejumlah buku teks. Buku teks utama
yang digunakan untuk menganalisisnya adalah Buku teks General
Chemistry yang ditulis oleh Silberberg (2003), Chang (2005), Brown
(2012), Whitten (2014), dan Petruci. Selanjutnya dilakukan analisis
miskonsepsi terhadap materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi
dengan melihat hasil penelitian dari jurnal yang mengungkapkan
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Berdasarkan hasil analisis
Linda Aryanti, 2020
PENGEMBANGAN PROTOTYPE MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS INTERTEKSTUAL PADA MATERI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI LAJU REAKSI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu
35
multipel representasi dan hasil analisis miskonsepsi, disusunlah
pengembangan multipel representasi kimia maateri faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi yang akan digunakan pada modul pembelajran
yang dikembangkan.
Pada tahap preliminary research juga dilakukan studi literatur
modul yang merupakan tahap analisis struktur penulisan modul, survey
keberadaan modul, dan penyusunan instrumen uji kelayakan modul.
Berdasarkan studi mengenai struktur penulisan modul, disusun instrumen
yang akan digunakan untuk menguji kelayakan modul ini yang terdiri dari
sejumlah pernyataan yang menggambarkan struktur penulisan modul yang
baik pada setiap aspeknya yaitu aspek isi modul, aspek penggunaan bahasa,
dan aspek metode instruksional. Pernyataan-pernyataan tersebut direspon
dengan cara memberikan tanda centang pada kolom “Layak” dan “Tidak
Layak”.
Hasil dari tahap preliminary research ini adalah pengembangan
multipel representasi kimia pada materi faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi, struktur penulisan modul, dan instrumen uji kelayakan modul.
Pengembangan multipel representasi kimia pada materi faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi dan struktur penulisan modul akan digunakan
untuk menyusun kerangka (outline) modul.
3.3.2. Development or Prototyping Phase
Tahap development or prototyping phase merupakan tahap
perancangan produk. Tahap ini berawal dari penyusunan outline modul
yang merupakan kerangka dasar pengembangan prototype modul
pembelajaran. Outline modul disusun berdasarkan label konsep yang telah
ditentukan. Pada setiap label konsep, dijabarkan mengenai bentuk
representasinya pada level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik
yang akan disajikan dalam modul. Selanjutnya modul pembelajaran
berbasis intertekstual disusun berdasarkan outline modul.
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Tahap development or prototyping phase menghasilkan prototype
modul berbasis intertekstual pada materi faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi yang kemudian akan diuji kelayakannya pada tahap assessment
phase.
3.3.3. Assessment Phase
Tahap assessment phase merupakan tahap uji kelayakan modul
mengenai tiga aspek kelayakan modul yaitu aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan metode instruksional, dan aspek kelayakan penggunaan bahasa.
Uji kelayakan ini berfungsi untuk perbaikan produk modul pembelajaran
yang diambil melalui Expert judgement dari para ahli. Lalu tahap
assessment selanjutnya yaitu tahap analisis dan tahap pembahasan
mengenai analisis hasil pengembangan dan evaluasi dari produk modul
pembelajaran berbasis intertekstual. Berdasarkan analisis ini, dibuat
simpulan mengenai kelayakan penggunaan modul pada proses
pembelajaran peserta didik. Simpulan ini merupakan langkah akhir dari
tahap assessment phase.
3.4. Instrumen Penelitian
Menurut Kristanto(2018), Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang telah dipilih. Jenis data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil uji
kelayakan para ahli. Instrumen penelitian digunakan untuk menilai kelayakan
prototype modul yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk
mendapatkan data sesuai dengan rumusan masalah secara rinci dijelaskan
sebagai berikut :
1. Instrumen yang digunakan dalam penyusunan prototype modul
pembelajaran berbasis intertekstual pada materi faktor - faktor laju reaksi.
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Tabel Validasi kesesuaian indikator dengan KD dan konsep dengan
Indikator, tabel representasi Kimia materi faktor laju reaksi untuk
pengembangan prototype modul, serta tabel perumusan outline modul.
2. Lembar Uji Kelayakan Modul
Instrumen Uji kelayakan modul mengukur kelayakan prototype
modul yang dikembangkan dari tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi
modul, aspek kelayakan penggunaan bahasa, dan aspek kelayakan
metode instruksional. Lembar uji kelayakan akan diisi oleh ahli yang
sesuai dengan bidangnya. Uji kelayakan isi prototype modul diisi oleh
ahli materi, kelayakan penggunaan bahasa diisi oleh ahli Bahasa
Indonesia, dan kelayakan metode instruksional diisi oleh ahli pendidikan
Kimia.
Instrumen ini terdiri dari pernyataan-pernyataan yang menjadi
indikator kelayakan sebuah prototype modul untuk digunakan. Lembar
uji kelayakan ini diisi dengan merespon pernyataan kelayakan yang
tersedia menggunakan pilihan Ya/Tidak Layak, dengan tambahan kolom
saran dan komentar untuk perbaikan prototype modulnya.
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3.5. Alur Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh produk berupa prototype
modul pembelajaran berbasis intertekstual pada materi Faktor-Faktor yang
memengaruhi Laju Reaksi yang diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
bahan ajar mandiri dalam mempelajari materi faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi. Adapun alur penelitian yang dibuat dapat dilihat pada gambar
berikut :
Gambar 3.1. Alur Sistematika Penelitian Pengembangan Prototype modul
pembelajaran berbasis intertekstual pada materi faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi.
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3.6. Teknik Analisis data
Uji kelayakan prototype modul pembelajaran berbasis
intertekstual yang dikembangkan dinilai oleh ahli sesuai dengan kriteria
kelayakan isi modul, metode instruksional, dan penguasaan bahasa.
Kemudian hasilnya diolah dengan menghitung jawaban “Ya” dan “Tidak
Layak” yang diperoleh dari para ahli pada masing-masing kriteria serta
merangkum saran dan komentar dari para ahli untuk perbaikan produk
yang dikembangkan.
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